BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian di Sungai Progo hilir, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Besarnya diameter butiran sedimen dasar (bed load)
Dalam analisis pengujian di Laboratorium UMY didapatkan nilai diameter
butiran pada masing-masing titik tinjau yaitu:
a. Jembatan Kebon Agung Il
Tanggal 26 Maret 2017
D10 = 0,075 mm, D35 = 0,0920mm, Dso = 0,1380mm, D5 = 0,3150
mm, Dgo = 1,4500 mm
Tanggal 26 April 2017
D10 = 0,0750 mm, D3s = 0,0910mm, Dso = 0,1020mm, Dss = 0,1880
mm, Dgo = 0,4950 mm
Tanggal 27 April 2017
D10 = 0,0730 mm, D3s = 0,9500 mm, Dso = 0,1300 mm, Des = 0,1980
mm, Dgo = 0.4310 mm
b. Jembatan Kebon Agung |
Tanggal 22 Maret 2017
D10 = 0,095 mm, D35 = 0,176 mm, Dso = 0,260 mm, Des = 0,340 mm,
Dgo = 0,568 mm
Tanggal 23 Maret 2017
D10 = 0,275 mm, D35 = 0,448 mm, Dso = 0,558 mm, Des = 1,042 mm
Dgo = 3,690 mm
Tanggal 26 Maret 2017
D10 = 0,293 mm, D3s = 0,455 mm, Dso = 0,546 mm, Des = 0,930 mm
Dgo = 3,470 mm
Nilai Berat Jenis material sedimen pada titik tinjauan Jembatan Kebon Agung
Il adalah 2,6954. Sedangkan titik tinjauan Jembatan Kebon Agung | adalah 2,6738

keduanya termasuk dalam klasifikasi sebagai Pasir Berlanau (Sandy Silt).
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Dari hasil analisis kapasitas transportasi sedimen dasar (bed load) Sungai

Progo Hilir diketahui nilai debit aliran dan angkutan sedimen sebagai berikut:

a. Jembatan Kebon Agung Il kapasitas angkutan sedimen hari pertama pada
26 Maret 2017 sebesar 3,83 ton/hari dengan debit 131,67 m3/detik, hari
kedua pada 26 April 2017 diproleh sebesar 3,923 ton/hari dengan debit
139,432 m®/detik, hari ketiga pada 27 Apil 2017 dipeoleh sebesar 4,316
ton/hari dengan debit 145,32 m®/detik.

b. Jembatan Kebon Agung | kapasitas angkutan sedimen hari pertama pada
22 Maret 2017 sebesar 22,548 ton/hari dengan debit 121,018 m3/detik,
hari kedua pada 23 Maret 2017 diproleh sebesar 66,506 ton/hari dengan
debit 145,446 m®/detik, hari ketiga pada 26 Maret 2017 dipeoleh sebesar
153,760 ton/hari dengan debit 213,281 m®/detik.

Kolerasi (hubungan) Debit dengan Angkutan Sedimen
Besar debit aliran dan angkutan sedimen dasar saling berkaitan secara

linier atau eksponensial koefisien kolerasi (r) = 0,912 pada Jembatan Kebon

Agung Il dan koefisien (r) = 0,997 pada Jembatan Kebon Agung I. Apabila

nilai debit naik maka akan diikuti dengan angkutan sedimennya ini bisa

dikatakan dengan kolerasi positif.
B. Saran

Pengujian yang konstan dan dengan waktu yang lama sangat dibutuhkan,

karena dalam praktiknya menganalisis laju angkutan sedimen dasar secara

langsung di lapangan parameternya sangat banyak variasinya, sehingga perlu
dilakukan pengujian berkali-kali misal, berapa lamanya alat ukur diturunkan,
berapa kali pengambilan data, jarak optimal pengambilan data angkutan

sedimennya tiap penampang, dll.

Saringan yang terdapat pada alat mudah robek dan jahitan pada saringan tidak

tidak kuat.



